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Wound healing is a series of complex events that are interrelated and depend on one 
another. Wound healing can be accelerated using traditional medicine. Traditional 
medicine is one of the efforts to overcome health problems that have been passed 
down from generation to generation, the use of traditional plants in Indonesia is part 
of national culture and has been widely used by people since centuries ago. Purpose: 
Information about traditional plants that can be used in wound healing. Method: 
Literature obtained based on scientific databases such as Science direct, and Google 
Scholar with current pharmacological evidence. Result: Traditional medicine has 
the activity as an antioxidant, anti-inflammatory, antibacterial in wound healing 
reported from various studies at this time. Therefore, their research can be introduced 
as something natural and can be used as a remedy for wound healing. Conclusion: 
Traditional plants can heal wounds through a mechanism.
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PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional merupakan salah satu upaya 
menanggulangi masalah kesehatan yang diturunkan 
secara turun temurun, penggunaan tanaman tradisional 
di Indonesia merupakan bagian dari budaya bangsa 
dan banyak dimanfaatkan masyarakat sejak berabad-
abad yang lalu (Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2016). Bahan yang mudah didapat dan 
biaya yang murah menjadikan pengobatan tradisional 
sering dipergunakan. Pengobatan tradisional 
dinilai lebih aman bila dipergunakan sesuai dengan 
kebenaran bahan, ketepatan dosis, ketepatan waktu 
penggunaan, ketepatan cara penggunaan, ketepatan 
telaah informasi, ketepatan pemilihan obat untuk 
indikasi tertentu (Oktora & Kumala, 2006).

Beberapa temuan yang didapatkan tentang tanaman 
tradisional ternyata dapat dimanfaatkan pada 
penyembuhan luka, disisi lain efektivitas terapi 
tanaman tradisional berdasarkan temuan empiris 
ratusan dan ribuan tahun sangat luar biasa, bahkan 
setelah banyak atribusi yang keliru tentang sifat dari 
tanaman tradisional tersebut (Gurib-Fakim, 2006).

Tanaman tradisional ini memiliki banyak manfaat 
dalam kehidupan manusia salah satunya adalah 
digunakan  sebagai obat dalam penyembuhan luka 
infeksi, dimana luka infeksi merupakan salah satu 
penyakit yang paling umum di negara berkembang 
khususnya di Indonesia (Enoch & Leaper, 2005). Luka 
merupakan kerusakan jaringan yang mengakibatkan 
pembukaan atau rusaknya integritas kulit dan  disertai 
dengan gangguan struktur dan fungsi dari jaringan 
normal yang mungkin dapat dilihat pada tanda-
tanda hematoma, laserasi atau abrasi (Singh et al., 
2006). Metode yang sesuai pada penyembuhan sangat 
penting dalam pemulihan kulit dan kondisi fisiologis. 

Penyembuhan luka merupakan serangkaian peristiwa 
kompleks yang saling terkait dan bergantung satu sama 

lain (Childs & Murthy, 2017). Proses penyembuhan 
luka di kulit melibatkan tiga fase yaitu: fase respon 
inflamasi akut terhadap luka, fase proliferatif, dan fase 
maturasi (Han, 2016). Proses-proses ini menghasilkan 
jaringan luka yang dapat diperbaiki dalam waktu yang 
relatif singkat. (Mulholland, Dunne, & McCarthy, 
2017). 

Beragam faktor yang dapat mempengaruhi proses 
penyembuhan luka membuat peneliti di seluruh 
dunia berusaha untuk menemukan bahan-bahan atau 
formula obat yang dapat membantu mempercepat 
proses kesembuhan luka (Sugianti, 2005).

METODOLOGI

Literatur yang didapatkan berdasarkan basis data 
ilmiah seperti Science direct, dan Google Cendekia 
dengan bukti farmakologi saat ini.

Skema Alogaritma Pencarian Literatur
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HASIL

Proses penyembuhan luka melalui beberapa mekanisme 
yang berbeda, seperti produksi terus menerus dari 
mediator inflamasi, limbah metabolik, dan racun, serta 
menjaga neutrofil dalam keadaan teraktivasi, sehingga 
menghasilkan enzim sitolik dan radikal bebas. Selain 
itu, bakteri bersaing dengan sel inang untuk nutrisi 
dan oksigen yang diperlukan untuk penyembuhan 
luka (Rayhan Mahbub & MojibulHoq, 1998). 
Oleh karena itu proses penyembuhan luka sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan suatu senyawa dalam 
menghambat mikroorganisme yang menginfeksi luka. 
Berbagai penemuan tentang tanaman yang dapat 
dimanfaatkan pada penyembuhan luka yaitu:

Tabel 1.Tanaman yang digunakan sebagai pada 
penyembuhan luka

N
am

a Ilm
iah

N
am

a Tradisional

Aktifitas

Efek

Penulis 

A
O A
I

A
B

W
H

C
T

M
usa

paradisiaca Linn

Pisang Kepok Kuning

- -   +   
+

- Mengand-
ung senyawa 
aktif (metab-
olit sekunder) 
yang berperan 
sebagai senyawa 
antimikroba.
Dapat meng-
ganggu fungsi 
metabolisme 
mikroorganisme 
dengan merusak 
dinding sel dan 
mendenaturasi 
protease sel 
mikroorgan-
isme.

(N
ingsih &

 A
gustien, 2013)

A
llium

 cepa

Baw
ang M

erah

+ + Mengurangi 
hiperemi di 
sekitar luka.
Mempercepat 
pembentukan 
jaringan gran-
ulasi, kontraksi 
luka serta mat-
urasi fibroblast 
sehingga proses 
penyembuhan 
luka ber-
langsung lebih 
cepat.

(Yunanda &
 Rinanda, 2017)

A
llium

 sativum
 L

Baw
ang Putih

+ + + Antibakteri. 
Memperbaiki 
sel  endotel yang 
rusak saat ter-
jadinya luka. 
Mempercepat 
penyembuhan 
luka pada luka 
bakar derajat II.

(Bestari, Sarasw
ati, &

 A
despin, 2016)

A
nredera C

ordifolia (Tenore) Steenis

Binahong 

+ + + + Mempercepat 
penyembuhan 
luka.
Memiliki 
kandu-ngan 
vitamin C yang 
tinggi.
Berperan 
sebagai an-
tioksidan dan 
antimikroba.
Antiinflamasi 
karena adanya 
kandungan 
flavonoid.

(Paju, Yam
lean, &

 Kojong, 2013)(A
rdiana, Kusum

a, 
&

 Firdausy, 2015)(W
ijonarko, 2016)
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M
orinda citrifolia L.

D
aun M

engkudu

+ + Antiinflamasi 
dari flavonoid 
dan glikosida 
iridoid
dapat mengham-
bat pengeluaran 
TNF-α dari 
makrofag yang 
mencetuskan 
migrasi sel PMN 
dan saponin se-
bagai antibakteri 
yang mencegah 
jejas berulang. 
Mengandung 
zat anthraki-
non, berperan 
sebagai anti 
mikroba dan 
anti jamur. 

(Puti, Sabirin, M
askoen, &

 H
ernow

o, 2011) 

Piper betle

D
aun Sirih

+ + Percepatan 
proses penyem-
buhan luka
Mengandung 
hidroxychavicol 
suatu senyawa 
antiinflamasi.
Memiliki kand-
ungan senyawa 
saponin 
sebagai antioksi-
dan, antifungal,
antimikroba. 

(Zuhdan &
 N

ugroho, 2014)

H
ylocereus polyrhizus)

Buah N
aga M

erah

+ + Buah naga Mer-
ah  memiliki zat 
aktif, seperti, 
antioksidan, 
flavonoid dan
polifenol. 
Topikal ekstrak 
buah naga 
merah 7,5% 
dapat memper-
baiki. jaringan 
granulasi
Mempercepat 
penyembuhan 
luka.

(Tahir, Bakri, Patellongi, A
m

an, &
 U

pik, 2017)

Jatropha 
m

ultifida L.

K
rim

 G
etah Jarak C

ina

+ + Senyawa flavo-
noid dan tannin 
bersifat sebagai 
antibakteri.
Flavonoid ber-
fungsi sebagai 
antibakteri den-
gan mengikat 
protein bakteri 
sehingga meng-
hambat aktivitas 
enzim yang 
mengganggu 
proses metabo-
lisme bakteri.
Tanin berfungsi 
sebagai adstrin-
gen yang dapat
menyebabkan 
penciutan 
pori-pori kulit, 
memperkeras 
kulit. 
Flavonoid dan 
tanin
memiliki sifat 
seperti fenol 
yang mampu 
memutuskan 
ikatan pepti-
doglikan dalam 
menembus 
dinding sel.

(C
h M

untiaha, Y Yam
lean, &

 W
idya A

stuti Lolo, 2014)

AO: Antioksidan; AI: Anti-inflamasi; AB / AF: 
antibakteri / antijamur; WH: Penyembuhan luka; CT: 
Sitotoksisitas

PEMBAHASAN

Dari hasil  review di atas ternyata didapatkan beberapa 
tanaman yang dapat digunakan sebagai tanaman pada 
penyembuhan luka.

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menun-
da atau mencegah terjadinya reaksi oksidasi radikal 
bebas dalam oksidasi lipid dalam konsentrasi yang 
lebih rendah dari substrat yang dapat dioksidasi. An-
tioksidan bereaksi dengan radikal bebas sehingga men-
gurangi kapasitas radikal bebas untuk menimbulkan 
kerusakan. Antioksidan alami yang terdapat dalam 
bahan pangan tersebut anatara lain adalah vitamin C, 
vitamin E, antosianin, klorofil dan senyawa flavonoid. 
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Antioksidan alami pada umumnya berbentuk cairan 
pekat dan sensitif terhadap pemanasan(Geethalaksh-
mi, Sakravarthi, Kritika, Kirubakaran, & Sarada, 
2013).

Penyembuhan luka adalah urutan multifaktor yang 
sangat kompleks peristiwa yang melibatkan beberapa 
proses seluler dan biokimia yang membantu dalam 
pemulihan fungsional dan anatomi kontinuitas (Gee-
thalakshmi et al., 2013). Kemampuan memperbaiki 
jaringan, jenis dan tingkat kerusakan dan keadaan 
umum kesehatan jaringan (Krafts, 2010). Berbagai tes 
kimia kualitatif mengungkapkan adanya flavonoid, 
triterpenoid, alkaloid dan tanin sebagai senyawa aktif 
merupakan aktivitas penyembuhan luka yang dikait-
kan dengan penindasan produksi radikal bebas di atau 
di sekitar luka yang disebabkan oleh potensi ramuan 
yang membantu mengurangi antiinflamasi, mening-
katkan angiogenesis dan penumpukan kolagen (Bigo-
niya, Agrawal, & Verma, 2013).

Pengembangan tanaman obat tradisional digunakan 
menjadi obat modern (Hosseinzadeh, Jafarikukhdan, 
Hosseini, & Armand, 2015). Aktivitas antibakteri 
yang kuat terhadap strain bakteri menunjukkan 
bahwa tanaman tradisional dapat digunakan sebagai 
pengobatan bakteri penyebab luka dan virus (Taye, 
Giday, Animut, & Seid, 2011). 

KESIMPULAN

Tanaman tradisional dapat menyembuhkan luka 
dalam studi literatur sehingga dapat membuka jendela 
baru menuju pengembangan obat topikal baru untuk 
perawatan luka.

Disarankan menggunakan tanaman tradisional sebagai 
topikal sebagai bahan dalam penyembuhan luka.
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